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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional baik sebelum maupun setelah motivasi berprestasi dikendalikan dan seberapa besar kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Sampel siswa kelas X kompetensi kejuruan TKJ pada SMKN 1 Denpasar sejumlah 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelas. Data yang dikumpulkan adalah data motivasi berprestasi dan data hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ. Rancangan penelitian yang digunakan adalah post-test only control group design dengan analisis kovarian (ANAKOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ ditinjau dari motivasi berprestasi pada siswa kelas X SMKN 1 Denpasar tahun pelajaran 2012/2013.
Katakunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar, Motivasi Berprestasi
ABSTRACT
The aims of this study was to find out differenceof learning outcomes of vocational competence of TKJ between the students who was take problem-based learning model and the students who was take conventional learning models either before and after achievement motivation controlled and how many contribution of achievement motivation toward learning outcomes of vocational competence of TKJ. This study was experimental research. Sample of tenth grade students of vocational competence of TKJ in SMKN 1 Denpasar by number of 60 students who divided into two classes. The data have been collected of achievement motivation and learning outcomes of vocational competence of TKJ. The study design have been used was post-test only control group design with analysis of covariance. The results showed that problem-based learning model have affect toward learning outcomes of vocational competence of TKJ viewed on achievement motivation at the tenth grade students  Of SMKN 1 Denpasar academic year of 2012/2013
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PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai misi untuk menyiapkan tenaga kerja yang memiliki kualifikasi baik pengetahuan, sikap maupun ketrampilan kejuruan yang dibutuhkan untuk berbagai macam ketrampilan atau jabatan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Hadi (1985: 35) bahwa tujuan khusus pembinaan siswa sekolah kejuruan yaitu menghasilkan tenaga trampil terlatih dan terdidik yang dapat memenuhi persyaratan jabatan dalam industri perdagangan dan jasa serta mampu membuka lapangan pekerjaan atau usaha baru untuk meningkatkan produksi, pemerataan hasil produksi, dan perluasan kesempatan kerja
 Sesuai dengan  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19  Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 Ayat(3), tujuan  Pendidikan Menengah Kejuruan  adalah  :“Meningkatkan  kecerdasan , pengetahuan , kepribadian, akhlaq  mulia serta ketrampilan hidup mandiri dan mengikuti    pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya”. Tujuan kompetensi keluaruan TKJ dijabarkan sebagai berikut; Menghasilkan peserta didik yang mampu menjadi  manusia produktif, bekerja mandiri, sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri, sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang  dipilihnya; Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi dilingkungan kerja dan mengembangkan  sikap profesional dalam bidang  keahlian  yang diminatinya. Membekali peserta  didik dengan ilmu pengetahuan dan  Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; Membekali peserta didik dengan kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.
Oleh karena itu pendidikan harus dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup (life skill) di bidang teknologi. globalisasi ditandai dengan komputerisasi, miniaturisasi, digitalisasi, komunikasi satelit, serat optik, dan internet (Jamal, 2012; 66)

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Hadi (1985: 35) bahwa tujuan khusus pembinaan siswa sekolah kejuruan yaitu menghasilkan tenaga trampil terlatih dan terdidik yang dapat memenuhi persyaratan jabatan dalam industri perdagangan dan jasa serta mampu membuka lapangan pekerjaan atau usaha baru untuk meningkatkan produksi, pemerataan hasil produksi, dan perluasan kesempatan kerja. 

Berkenaan dengan usaha mencapai tujuan SMK maka pengelolaan proses belajar mengajar di SMK lebih diarahkan pada keterpaduan antara teori dan praktek ketrampilan kejuruan. Hal ini didukung dengan diterapkannya pendidikan sistem ganda sejak tahun 1994. Disamping itu, pembelajaran di SMK juga seharusnya diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran yang tidak hanya berupa keberhasilan siswa di sekolah namun juga keberhasilan siswa di dunia kerja, seperti disampaikan Dikmenjur (2001; 1) bahwa tujuan utama pembelajaran (pendidikan dan latihan) kejuruan adalah memberikan bekal ketrampilan dan pengetahuan agar tamatannya menjadi tenaga kerja produktif, mampu meningkatkan pendapatan dan taraf hidup serta dapat mengembangkan dirinya guna menghadapi perubahan yang kian cepat. Pembaharuan sistem pendidikan nasional di abad ke-21 yang juga dikenal sebagai abad informasi dan era pengetahuan, diyakini akan terjadi perubahan secara cepat, terus-menerus, dan penuh ketidakpastian. Keterampilan dalam teknologi komunikasi dan informasi, akan memegang kendali dalam kehidupan masyarakat global. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap hasil belajar kompetensi kejuruan siswa kelas X TKJ, pada  tahun pelajaran 2010 - 2011 jumlah siswa kelas X TKJ adalah sebanyak 50 orang siswa. pada semester ganjil (I) dari 50 orang siswa tersebut setelah nilai kompetensi kejuruannya dirata-ratakan didapat sebanyak 7 orang siswa yang mendapat nilai diatas 80 atau sekitar 14% dan pada semester genap (II) sebanyak 10 orang siswa yang mendapat nilai rata-rata diatas 80, atau sekitar 20%. Untuk  tahun pelajaran 2011 – 2012 jumlah siswa kelas X TKJ adalah sebanyak 56 orang siswa, pada semester ganjil (I)  dari 56 orang siswa tersebut setelah nilai kompetensi kejuruannya dirata-ratakan sebanyak 15 orang siswa yang mendapat nilai rata-rata diatas 80 atau sekitar 26,78%, dan pada semester genap (II) 20 orang siswa yang mendapat nilai diatas 80, atau sekitar 35,71%. (Dokumen kurikulum SMK Negeri 1 Denpasar, 2010- 2012).

Hasil belajar teknologi informasi dan komunikasi khususnya hasil belajar TKJ yang masih belum optimal disebabkan danya  berbagai kendala sebagaimana dijelaskan oleh Effendi (dalam Munir, 2012: 113) yang mencakup: a) Kendala geografis, waktu, dan sosial ekonomis Indonesia, dan b) Digital Divide (ketertinggalan perkembangan ICT dari dunia maju). Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran, beberapa upaya dapat ditempuh, diantaranya adalah melakukan perubahan pada proses belajar mengajar yang diharapkan mampu memberi kondisi pada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif secara optimal.
Hamruni (2012: 48) menyatakan belajar adalah proses berpikir. Belajar berpikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dan lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir proses pendidikan di sekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi pelajaran, tetapi pada kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri (self regulated). 
Menurut Gage (Ratna, 1989: 11), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman. Paling sedikit ada lima macam prilaku perubahan pengalaman, dan dianggap sebagai faktor-faktor penyebab dasar dalam belajar. Pertama, pada tingkat emosional yang paling primitif, terjadi perubahan prilaku diakibatkan dari perpasangan suatu stimulus tak terkondisi dengan suatu stimulus terkondisi. Kedua, belajar kontiguitas, yaitu bagaimana dua peristiwa dipasangkan satu dengan yang lain pada sewaktu waktu, dan hal ini sering kali kita alami. Ketiga, kita belajar bahwa konsekuensi-konsekuensi prilaku mempengaruhi apakah prilaku itu akan diulangi atau tidak, dan berapa besar pengulangan itu. Keempat, pengalaman  belajar sebagai hasil observasi manusia dan kejadian-kejadian. Kelima, belajar kognitif terjadi dalam kepala kita, bila kita melihat dan memahami peristiwa-peristiwa di sekitar kita, dan dengan insait, belajar menyelami pengertian. 
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran, beberapa upaya dapat ditempuh, diantaranya adalah melakukan perubahan pada proses belajar mengajar yang diharapkan mampu memberi kondisi pada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif secara optimal. Mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran tetapi melatih kemampuan siswa untuk berpikir, menggunakan struktur kognitifnya secara penuh dan terarah. Materi pelajaran mestinya digunakan sebagai alat untuk melatih kemampuan berpikir, bukan sebagai tujuan. Proses belajar mengajar perlu dirubah dari metode transfer ilmu pengetahuan menjadi bagaimana belajar dengan kepercayaan secara individu, melibatkan peserta didik pada kegiatan belajar dan menempatkan guru sebagai mediator, fasilitator, pengamat, atau instruktur. Sejalan dengan perubahan proses belajar mengajar, dibutuhkan guru yang mau melihat kembali fungsi dan peranannya sebagai pengajar. Pengajar bukan lagi sebagai orang yang serba tahu tentang segalanya, tetapi dituntut berperan sebagai komunikator, motivator, dan fasilitator yang mampu memotivasi peserta didik untuk mengembangkan diri. 
Kompleknya belajar dan pembelajaran karena dipengaruhi oleh beberapa factor, untuk memahami dan meningkatkan pembelajaran guru harus memahami factor-faktor tersebut diantaranya : budaya, sejarah, hambatan praktis, karakteristik guru sebagai guru, karakteristik siswa dan sifat alamiah proses belajar dan pembelajaran (Gintings, 2010: 2). Factor inilah yang harus dipakai tolak ukur untuk menjawab permasalahan diatas sehingga proses belajar mengajar bisa terlaksana dengan baik dan diharapkan pula hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Disadari atau tidak, salah satu kegiatan pra belajar dan pembelajaran adalah mengidentifikasi karakteristik awal sisiwa. Ginting juga menambahkan, karakteristik awal siswa meliputi berbagai aspek seperti; bahasa, latar belajar akademis, usia dan tingkat kedewasaan, latar belakang budaya, tingkat pengetahuan, serta ketrampilan yang mungkin merupakan syarat awal atau “prerequisite” bagi pelajaran yang akan disajikan. Oleh karena itu karakteristik individual siswa dapat dan harus diidentifikasi. Begitu juga karakteristik umum kelompok atau kelas harus dipahami oleh guru sebelum memulai program belajar dan pembelajaran. Ditambahkan juga bahwa proses belajar adalah rumit atau kompleks karena mencakup penggunaan panca indera (lihat, dengar, cium, sentuh, dan rasa) dan proses kognitif dari pengingatan, pemecahan masalah, dan pertimbangan (reasoning). Oleh sebab itu kondisi fisik dan psikologis harus dipertimbangkan dalam pengelolaan belajar dan pembelajaran. Dari sudut pandang psikologis, tingkat kesulitan materi belajar ranah pengetahuan yang diberikan harus dirancang dengan mempertimbangkan perkembangan intelektual siswa. Begitu juga dalam belajar dan pembelajaran ranah psikomotor atau ketrampilan, pertumbuhan fisik siswa merupakan salah satu rujukan dalam memilih kegiatan praktek yang akan diberikan.

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dalam pendidikan ilmu komputer adalah dengan mengunakan pendekatan model pembelajaran berbasis masalah. Problem-based learning (PBL) dikenal juga sebagai problem-based instruction (PBI). Model ini diterapkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, kepekaan pada masalah-masalah autentik, pemecahan masalah, keterampilan intelektual, dan belajar berperan berbagai orang dewasa melalui pelibatan siswa dalam pengalaman nyata atau simulasi, serta belajar menjadi self-regulated kearner. Model ini cocok untuk materi-materi yang berkaitan dengan isu atau permasalahan yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi (Paidi, 2009: 6).
Teknologi informasi dan komunikasi tidak semata-mata berorientasi pada produk teknologi, tetapi juga berorientasi pada kemampuan memecahkan masalah. Dengan pendekatan pemecahan masalah peserta didik dapat mengembangkan potensinya dalam memanfaatkan hasil teknologi, memiliki sikap dan ketrampilan, serta kesadaran tentang peran tekologi sebagai bagian dari kehidupan manusia. Pendekatan pemecahan masalah adalah suatu pendekatan dalam menguasai materi pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi melalui pemecahan masalah dalam bentuk kegiatan mendesain/merancang, membuat produk teknologi sederhana (Munir, 2012: 102). 
John Dewey (dalam Munir, 2012: 103) mengemukakan langkah-langkah yang ditempuh seseorang dalam pemecahan masalah, yaitu: a. Merasakan adanya masalah untuk dipecahkan, b. Merumuskan dan membatasi masalah sebagai dasar untuk mencari fakta dalam upaya menemukan pemecahannya, c. Mengajukan hipotesis atau rumusan kesimpulan sementara. Hipotesis ini terhadap pemecahan masalah yang akan diuji kebenaran berdasarkan fakta dan argumentasi, d. Menguji hipotesis. Hipotesis diuji dengan pembuktian yang dapat menguatkan atau menolak kebenaran hipotesis, dan e. Merumuskan kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis. Langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik seperti diuraikan tadi dapat menjadikannya mendapat pengalaman belajar yang bermakna.
Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2011: 243) mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai beriut: 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) Mengorganisasikan siswa dalam belajar, 3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) Menyajikan/ mempresentasikan hasil kegiatan, dan 5) Mengevaluasi kegiatan. Solso (dalam Wena, 2012: 56) mengemukakan enam tahap dalam pemecahan masalah diantaranya: a). Identifikasi permasalahan (identification the problem), b). Representasi permasalahan (representation of the problem), c). Perencanaan pemecahan (planning the solution), d). Menerapkan / mengimplementasikan perencanaan (execute the plan), e). Menilai perencanaan (evaluate the plan), dan f). Menilai hasil pemecahan (evaluate the solution).  

Salah satu variabel yang mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran adalah siswa. Variabel ini didefinisikan sebagai aspek kualitas perseorangan siswa. Menurut Hamzah (2009: 58) aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, sikap, motivasi, gaya belajar, kemampuan berpikir, dan kemampuan awal yang telah dimiliki. Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan peserta didik. Motivasi merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri individu (internal) yang tidak dapat diobservasi secara langsung, tetapi berpengaruh terhadap prilaku seseorang. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin mereka memiliki kemauan untuk belajar. Karena itu, membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam setiap proses pembelajaran (Hamruni, 2012: 26). Sedangkan menurut Ranupandojo (dalam Sardiman, 2004: 89) menyatakan, “ Setiap orang memiliki tingkat kesuksesan yang berbeda ini dipengaruhi oleh factor motivasi dari yang bersangkutan. Dengan demikian ada hubungan yang erat antara kesuksesan seseorang dengan motivasi”.

Berdasarkan pemaparan di atas maka  tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 2) Untuk mengetahui apakah setelah motivasi berprestasi dikendalikan, terdapat perbedaan hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, dan 3) Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ.


Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test Only Control Group Design. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel random dilakukan dengan mengunakan dua kelas. Sampel dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara random. Selanjutnya kelompok eksperimen ini dikenai perlakuan selama jangka waktu tertentu menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan kelompok kontrol diperlakukan model pembelajaran konvensional. Pada akhir perlakuan kedua elompok akan dikenai pengukuran (post-tes). Perbedaan yang timbul dianggap bersumber dari variabel perlakuan.


Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang memilih kompetensi kejuruan TKJ di SMKN 1 Denpasar. Populasi siswa kelas X yang memilih kompetensi kejuruan TKJ pada SMKN 1 Denpasar sejumlah 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas TKJ 1 dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas TKJ 2 dengan jumlah siswa 30 orang. Kedua kelas langsung digunakan sebagai sampel

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data motivasi berprestasi dan data hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ. Proses pengumpulan data berlangsung dari bulan Pebruari sampai dengan bulan Maret 2013. Data motivasi berprestasi pada dua kelompok penelitian dikumpulkan pada awal kegiatan penelitian dengan mengunakan metode tes dengan mengunakan angket, sementara data hasil belajar didapatkan setelah selesai perlakuan, baik pada kelas perlakuan maupun kelas kontrol dengan menggunakan metode tes hasil belajar berupa tes objektif. Untuk menguji hipotesis penelitian adalah dengan analisis kovarian (ANAKOVA) satu jalur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui metode statistik dengan menggunakan analisis ANACOVA satu jalur dengan melibatkan satu variabel pengendali. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut.

Uji Hipotesis Pertama. Terdapat perbedaan hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.

Hasil perhitungan ANAVA satu jalur menunjukkan bahwa nilai F antar tingkat faktor pada strategi pembelajaran (antar kolom) diperoleh Fhitung sebesar 11,656 untuk dkA = 1 dan dkD = 58 dengan probabilitas 0,005 yang berarti signifikansinya berada di bawah 0,05. Rangkuman hasil perhitungan disajikan tabel berikut.
	Source
	Type III Sum 
of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	459.267
	1
	459.267
	11.656
	.001

	Intercept
	179525.400
	1
	179525.400
	4.556E3
	.000

	A
	459.267
	1
	459.267
	11.656
	.001

	Error
	2285.333
	58
	39.402
	
	

	Total
	182270.000
	60
	
	
	

	Corrected Total
	2744.600
	59
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa probabilitas corected model untuk hasil belajar TKJ  adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05 Ini berarti, hipotesis (H0) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang siginikan antara hasil belajar TKJ siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar TKJ siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara implementasi model pembelajaran berbasis masalah dengan penerapan model pembelajaran konvensional.
Uji Hipotesis Kedua. Terdapat perbedaan hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional setelah diadakan pengendalian terhadap motivasi berprestasi. Rangkuman hasil perhitungan disajikan pada tabel berikut.
	Sumber Variasi
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	465.669a
	2
	232.835
	5.824
	.005

	Intercept
	398.126
	1
	398.126
	9.958
	.003

	Motivasi
	6.403
	1
	6.403
	5.160
	.002

	Kelompok
	286.501
	1
	286.501
	7.166
	.010

	Error
	2278.931
	57
	39.981
	
	

	Total
	182270.000
	60
	
	
	

	Corrected Total
	2744.600
	59
	
	
	


Berdasarkan ringkasan ANACOVA diatas dapat ditarik interpretasi sebagai berikut.

Pertama, sumber pengaruh motivasi berprestasi yang diperoleh dari kuesioner terhadap variabel dependent hasil belajar siswa TKJ, terungkap nilai statistik F = 5,160 dengan angka signifikansi 0,002. Angka signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan (P < 0,05) kovariat motivasi berprestasi terhadap hasil belajar TKJ siswa. Namun pengaruh kovariat tersebut sudah di eleminir dengan menggunakan analisis kovarian (ANCOVA) sehingga apabila terdapat perbedaan hasil belajar TKJ antara model pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran konvensional, itu murni disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diberikan.

Kedua, dari sumber pengaruh variabel model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran konvensional terhadap variabel motivasi berprestasi siswa diperoleh statistik F = 7,166 dengan angka signifikansi 0,010. Angka signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Ini berarti, hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa hasil belajar TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah sama dengan hasil belajar TKJ siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional setelah diadakan pengendalian terhadap motivasi berprestasi ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa hasil belajar TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional setelah diadakan pengendalian terhadap motivasi berprestasi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa dengan diadakan pengendalian terhadap motivasi berprestasi, terdapat perbedaan kemampuan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
Selanjutnya, disajikan analisis signifikansi perbedaan nilai rata-rata motivasi berprestasi antara model pembelajaran bermasis masalah dan model pembelajaran konvensional. Rata-rata skor terestimasi (μ) dan standar deviasi (SD) hasil belajar TKJ kelompok model pembelajaran berbasis masalah dan kelompok model pembelajaran konvensional disajikan pada tabel berikut.
	Model 
Pembelajaran
	Mean
	Std.
 Error
	Interval 
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	Terendah
	Tertinggi

	Eksperimen
	58.243
	1.235
	55.770
	60.716

	Konvensinal
	51.157
	1.235
	48.684
	53.630


Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah setelah dikendalikan oleh motivasi berprestasi (kelompok X1A1) memiliki skor hasil belajar TKJ rata-rata sebesar 58,243; sedangkan kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional setelah dikendalikan oleh motivasi berprestasi (kelompok X1A2) memiliki skor hasil belajar TKJ rata-rata sebesar 51,157. Jadi dari hasil analisis data dan uji ANAKOVA satu jalur menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional setelah motivasi berprestasi siswa dikendalikan.

Uji Hipotesis Ketiga. Terdapat kontribusi  positif motivasi berprestasi terhadap hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ siswa kelas X SMKN 1 Denpasar.

Kontribusi Motivasi berprestasi (X), dengan Hasil belajar TKJ (Y) pada Siswa yang Mengikuti Model pembelajaran berbasis masalah. Analisis Kontribusi Motivasi berprestasi (X), dengan Hasil belajar TKJ (Y) pada Siswa yang Mengikuti Model pembelajaran berbasis masalah disajikan pada tabel berikut.
	Model
	R
	R 2
	R2 yang 
disesuaikan
	SD

	1
	.396a
	.157
	.127
	6.38781



Untuk kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar didapat R = 0,396 dan r2 = 0,157 . Setelah dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 0,05 ternyata rhitung > daripada r tabel yang ternyata signifikan. Hasil perhitungan terlampir menunjukkan kontribusi yang positif motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah sebesar 15,7%. Sedangkan 84,3% sisanya adalah kontribusi dari variabel–variabel yang tidak diikutkan pada penelitian ini.

Kontribusi Motivasi Berprestasi (X), Dengan Hasil Belajar TKJ (Y) Pada Siswa Yang Mengikuti Model Pembelajaran Konvensional. Analisis Kontribusi Motivasi berprestasi (X), dengan Hasil belajar TKJ (Y) pada Siswa yang Mengikuti Model pembelajaran konvensional disajikan pada tabel berikut.
	Model
	R
	R2
	R2 yang disesuaikan
	SD

	1
	.328a
	.106
	.071
	5.51534


Untuk siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar didapat R= 0,328 dan koefisien determinasi r2 = 0,106. Setelah dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 0,05 Ternyata rhitung > daripada r tabel yang ternyata signifikan. Hasil perhitungan  terlampir menunjukkan kontribusi yang positif motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional sebesar 10,6%. Sedangkan 89,4% sisanya adalah kontribusi dari variabel –variabel yang tidak dilibatkan pada penelitian ini.
PENUTUP
Penelitian ini dilakukan dalam upaya menanggulangi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa terutama terkait dengan masalah hasil belajar TKJ dengan menerapkan model pembelajaran yang sistematis sehingga siswa terlibat langsung dan berpikir tentang langkah-langkah instalsi sistem operasi. Menyikapi hal tersebut nampaknya pembelajaran di sekolah perlu perubahan terutama pada strategi pembelajarannya. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran instalsi sistem operasi diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan strategi konvensional. Adapun keunggulan model pembelajaran berbasis masalah adalah: (1) memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan melibatkan mereka secara intelektual serta mendorong mereka merumuskan pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi, dan mengevaluasi solusi sementara sehingga belajar menjadi lebih bermakna, (2) meningkatkan hasil belajar TKJ siswa. 

Model pembelajaran yang dicoba dan dicari pengaruhnya terhadap hasil belajar TKJ adalah model pembelajaran berbasis masalah. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui perbedaan hasil belajar TKJ siswa kelas X SMKN 1 Denpasar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 2) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa TKJ kelas X SMKN 1 Denpasar siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional setelah kovariabel motivasi berprestasi siswa dikendalikan. 3) mengetahui seberapa besar kontribusi motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar TKJ kelas X SMKN 1 Denpasar. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap hasil belajar kompetensi kejuruan TKJ pada siswa kelas X SMKN 1 Denpasar tahun pelajaran 2012/2013 baik sebelum maupun sesudah pengendalian motivasi berprestasi. Hal ini dapat dilihat dari temuan-temuan hasil penelitian sebagai berikut.

1) Penelitian ini membuktikan bahwa hasil belajar TKJ siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari Analisis varian terhadap kemampuan menunjukkan bahwa ditemukan harga Fhitung = 11,656; harga ini signifikan pada taraf 5%. Lebih jauh dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Rata-rata skor hasil belajar TKJ siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah adalah: 57,41 sementara rata-rata skor hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional adalah 51,93.

2) Setelah diadakan pengendalian terhadap motivasi berprestasi didapatkan Fresidu =5,160; harga ini signifikan pada taraf 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setelah diadakan pengendalian terhadap motivasi berprestasi terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar TKJ siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan hasil belajar TKJ siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

3) Besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel pengendali terhadap hasil belajar nampak jelas pada sumbangan efektifnya. Kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar pada siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah sebesar 15,7% . Sedangkan kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar pada siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional sebesar 10,6%. Kecilnya kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar TKJ karena masih banyak variabel-variabel internal yang berkontribusi terhadap hasil belajar siswa diantaranya bakat, minat, kebiasaan belajar, kreatifitas dan lainnya. Namun demikian hasil pengujian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang nyata dari motivasi berprestasi terhadap hasil belajar baik pada siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah maupun pada siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.


Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan beberapa saran.
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Untuk itu model pembelajaran berbasis masalah perlu diperkenalkan dan dikembangkan lebih lanjut kepada para guru, siswa dan praktisi pendidikan lainnya sebagai salah satu alternatif pembelajaran. Proses pengenalan dan pengembangan model pembelajaran berbasis masalah dapat dilakukan melalui seminar pembelajaran, pertemuan MGMP atau pelatihan guru – guru . 
2. Penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pembelajaran TKJ perlu dilakukan dengan materi-materi kompetensi kejuruan yang lain dengan melibatkan sampel yang lebih luas. Disamping itu, variabel lain seperti: minat, bakat, latar belakang pengetahuan siswa, konsep diri, kecemasan, ketahan malangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari siswa perlu dikaji pengaruhnya terhadap pengembangan dan penerapan model pembelajaran berbasis masalah serta implikasinya terhadap hasil belajar.

3. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah akan berhasil dengan baik dalam pembelajaran TKJ pada materi – materi kompetensi kejuruan yang lain, karena siswa lebih mudah memahami apa yang dialaminya sendiri, dan motivasi berprestasi (prior knowledge) siswa tentang materi tersebut akan lebih baik.

4. Dengan adanya kontribusi positif dari motivasi berprestasi terhadap hasil belajar baik pada siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah maupun pada siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional maka praktisi pendidikan diharapkan senantiasa melatih dan menilai motivasi berprestasi siswa dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan siswa.

5.
Kepada anak-anak yang motivasi berprestasinya rendah dan tidak maksimal hasil belajarnya dengan perlakuan model pembelajaran berbasis masalah ini diharapkan kepada pendidk untuk lebih diperhatikan motivasi berprestasi siswanya dan diajarkan lebih serius agar motivasi berprestasi siswa meningkat  sehingga nantinya akan dapat memberikan kontribusi yang lebih maksimal terhadap hasil belajar siswa.
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